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Abstract. The compensation system is one of the important aspects in human resource management that is
designed to motivate, attract and retain employees. The purpose of this study is to evaluate the current
compensation system in Chickenin Saozan with a focus on looking at the relationship between the
compensation system and the level of employee job satisfaction. This study was conducted with a qualitative
research approach and type, where the data collection method was in the form of observation, interviews
and documentation. The study focused on evaluating the company's compensation system in Chickenin
Saozan and the object of the study involved several aspects such as financial compensation, non-financial
compensation and job satisfaction. The data analysis method in this study used a qualitative approach with
a focus on data reduction, presentation and drawing conclusions. The results of the study showed that the
compensation system and bonus system provided by the company have not been able to meet employee
expectations. The compensation standard is still too far from employee expectations and has not met the
standards in force in Indonesia, which is 10-15% lower than the industry standard, while the bonus system
tends to be uniform without considering individual performance. Non-compliance with regulations,
especially regarding the provision of THR which does not reach one full month's salary, also has an impact
on decreasing employee motivation and job satisfaction.
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Abstrak. Sistem kompensasi merupakan salah satu aspek penting dalam manajemen sumber daya manusia
yang dirancang untuk memotivasi, menarik serta mempertahankan karyawan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengevaluasi sistem kompensasi yang berlaku saat ini di Chickenin Saozan dengan fokus melihat
keterkaitan antara sistem kompensasi dengan tingkat kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini dibuat dengan
pendekatan dan jenis penelitian kualitatif, dimana metode pengumpulan data berupa observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penelitian difokuskan kepada evaluasi sistem kompensasi perusahaan di Chickenin
Saozan dan objek penelitian melibatkan bebetapa aspek-aspek seperti kompensasi finansial, kompensasi
non finansial dan kepuasan kerja. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan fokus pada reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sistem kompensasi dan sistem bonus yang diberikan oleh perusahaan belum mampu
memenuhi harapan karyawan. Standar kompensasi masih terlalu jauh dari harapan karyawan dan belum
memenuhi standar yang berlaku di Indonesia yaitu 10-15% lebih rendah dibandingkan standar industri,
sedangkan pada sistem bonus cenderung seragam tanpa mempertimbangkan kinerja individu.
Ketidaksesuaian terhadap peraturan terutama pada pemberian THR yang tidak mencapai satu bulan gaji
penuh turut memberikan dampak terhadap menurunnya motivasi dan kepuasan kerja karyawan.

Kata kunci : Kepuasan kerja,Karyawan,Sistem Kompensasi,Chickenin Saozan

LATAR BELAKANG
Baik itu organisasi publik atau swasta, sistem kompensasi merupakan subsistem

teori manajemen sumber daya manusia (SDM). Kompensasi berhubungan dengan

penghargaan perusahaan kepada karyawan dalam organisasi. Ditinjau dari segi

Received June 18, 2025; Revised June 24, 2025; Accepted July 01, 2025
*Corresponding author, e-mail address



E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 304 — 314

psikologis, kompensasi yang memadai membangkitkan semangat dan kesetiaan
seseorang terhadap organisasi karena merasa dipentingkan dan diberi imbalan yang sesuai
dengan harapannya. Di sisi lain, sistem kompensasi yang tidak baik akan menurunkan
produktivitas karyawan. Dalam waktu yang berkepanjangan, tentunya berdampak pada
tingginya tingkat turnover dalam suatu perusahaan karena keahlian setiap orang tidak
dihargai dengan baik. Oleh karena itu, keputusan strategis mengenai struktur gaji, struktur
gaji, penilaian kinerja, dan sistem penghargaan begitu berpengaruh terhadao tingkat
persaingan yang dimiliki suatu organisasi dalam memperoleh karyawan yang cakap dan
berkualitas di pasar kerja (Pipin, 2023).

Dari survei ahli Mercer menerangkan yakni beberapa perusahaan di Asia
Tenggara, termasuk Indonesia, mendapatkan masalah dari segi mempertahankan
karyawan. Hal ini dapat dilihat dari tingginya tingkat turnover karyawan di Indonesia,
yang menempati posisi tiga besar di Asia Tenggara dengan presentase 25,8% di tahun
2024 (Hay Group, 2024). Badan Pusat Statistik (BPS) pula menunjukan data peningkatan
proporsi karyawan yang resign bekerja semula pada tahun 2019 berada di ingkat 5,14%,
setahun kemudian di tahun 2024 menjadi 7,56%.

Problema terkait turnover merupakan hal klasik yang terbiasa dihadapi sebuah
perusahaan. Termasuk perusahaan yang menjadi objek penelitian kali ini, Chickenin
Saozan. Salah satu hal yang dikaitkan dengan potensi turnover karyawan di Chickenin
Saozan yaitu ketidakpuasan kerja.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sistem kompensasi yang berlaku saat
ini di Chickenin Saozan dengan fokus pada hubungan antara sistem kompensasi dengan
tingkat kepuasan kerja karyawan.

Kompensasi sebagai bagian penting dalam manajemen sumber daya manusia
dirancang untuk menarik, memotivasi, dan mempertahankan karyawan. Namun,
efektivitas sistem kompensasi tidak hanya ditentukan oleh besaran gaji atau tunjangan
yang diberikan, melainkan juga oleh kompleksitas interaksi antara berbagai faktor mikro
dan makro.

Faktor mikro dalam penelitin ini mengacu pada faktor-faktor yang lebih dekat
dengan individu karyawan. Ini seperti peneliti melihat ke dalam diri setiap karyawan
untuk memahami apa yang mereka rasakan dan pikirkan terkait system kompensasi yang

ada. Setiap karyawan memiliki kebutuhan, harapan, motivasi serta kompensasi. Persepsi
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karyawan mengenai keadilan dalam distribusi kompensasi dibandingkan rekan kerja atau
karyawan lain dalam organisasi akan berdampak pada motivasi dan kepuasan kerja.

Sedangkan faktor makro dalam penelitian ini mengacu pada hal-hal yang berada
diluar individu karyawan, yang memiliki keterkaitan dengan sistem kompensasi.Sistem
Kompensasi yang sejalan dengan tujuan strategis organisasi, misalnya jika organisasi
berfokus pada inovasi, maka sistem kompensasi harus memberikan insentif bagi perilaku
inovatif.

Peneliti menemukan fenomena bahwa sering terjadinya furnover karyawan atau
karyawan berhenti bekerja sebelum habis masa kontrak dengan perusahaan yang
disebabkan oleh tidak terpenuhinya kompensasi yang diberikan kepada karyawan
sehingga peneliti mengangkat fenomena dengan judul “Evaluasi Sistem Kompensasi

Perusahaan dalam meningkatkan Kepuasan Kerja Karyawan di Chickenin Saozan”.

KAJIAN TEORITIS

Manajemen dapat diartikan sebagai kombinasi seni dan ilmu yang melibatkan
serangkaian prosedur perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, kepemimpinan, dan
pengendalian sumber daya organisasi untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkan,
sehingga memberikan manfaat bagi manusia. Disebut sebagai ilmu karena manajemen
dapat dipelajari melalui praktik di lapangan, baik dari keberhasilan maupun kegagalan,
yang kemudian menghasilkan teori untuk menjelaskan tindakan tertentu (hubungan
sebabakibat). Sebagai ilmu yang terus berkembang, manajemen mengalami perbaikan
dan penyempurnaan seiring waktu.

MSDM merupakan usaha bekerja sama dengan manusia untuk mencapai tujuan
organisasi, di mana manusia sebagai sumber daya utama memerlukan perhatian dan
pengelolaan yang tepat agar dapat berkontribusi secara maksimal (Sondang P. Siagian
dalam N. Suriyana, 2021). Kinerja perusahaan akan tepat dan terlihat dari sumber daya
yang digunakan, namun resiko tidak bisa diindari. Saat perusahaan berjalan pastinya tidak
akan terlepas dari risiko yang ada, terutama kepada perusahaan yang memiliki modal
intelektual. Manajemen perusahaan diharuskan dapat mengatur sumber daya perusahaan
dan mengindentifikasi kemungkinan risiko atau ancaman yang mengganggu perusahaan
(Ayudya & Sugeng, 2022).

Menurut Hasibuan (2005), kepentingan perusahaan untuk memberikan

kompensasi adalah untuk memperoleh gaji yang lebih besar dari prestasi kerja karyawan.
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Di sisi lain, kepentingan karyawan atas kompensasi adalah untuk dapat memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka serta mendapatkan perlindungan finansial untuk diri
mereka sendiri (Balerina, 2024).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kompensasi merupakan segala
sesuatu yang diberikan perusahaan baik berupa fisik maupun non fisik. Kompensasi
memiliki arti segala imbalan yang didpatkan karyawan dari perusahaan baik berupa
langsung atau tidak jenis non fisik maupun fisik. Istilah ini berkaitan erat dengan imbalan
finansial (financial reward) yang diberikan kepada karyawan atas dasar keterikatan
pekerjaan. Adanya kompensasi yang diterima karyawan tentu menimbulkan dampak
positif dan keuntungan, baik untuk perusahaan maupun karyawan itu sendiri. Kompensasi
dpat dibedakan menjadi dua jenis:

1. Kompensasi finansial (direct compensation). Kompensasi finansial adalah kompensasi
yang langsung diterima dan dirasakan oleh karyawan, contohnya gaji pokok,
tunjangan, insentif yang menjadi hak karyawan dan merupakan kewajiban perusahaan
untuk memberikan kompensasi tersebut.

a. Gaji adalah balas jasa yang diberikan secara berkala dan tetap serta mempunyai
penjaminan.

b. Tunjangan merupakan bentuk tanda terimakasih atas partisipasinya dalam
perusahaan

c. Insentif merupakan bayaran lebih karena karyawna berprestasi di atas ekspetasi
perusahaan.

2. Kompensasi non finansial (indirect compensation). Menurut Sofyandi (2008),
kompensasi non finansial merupakan kompensasi yang diterima karyawan sebagai
upaya perusahaan meningkatkan kesejahteraan karyawan. Kompensasi ini diberikan
diluar dari gaji, insentif ataupun tunjangan. Kompensasi tidak langsung contohnya
fasilitas yang disediakan oleh perusahaan untuk karyawannya, seperti rumah dan
transportrasi. Kompensasi menjadi dasar karyawan dalam melakukan pekerjaabtam
perlu untyyk terys berkomunikasi terkait gaji karena akan mentukan bagaimana
keprofesionalan karyawan dalam bekerja nantinya. Jika perusahaan berhasil dalam
mengelola kompensasi yang adil makan timba balik karyawan akan semakin tinggi
minat dan produktivitas kerjanya untuk perusahaan. Tidak Ahanya ketepatan

pengelolaan kompensasi, jika sebaliknya perusahan tidak mengelola dengan benar hal
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tersebut akan menurunkan efektivitas dan efisiensi perusahaan. Dengan begitu,

kompensasi yang tepat dan sesuai akan memengaruhi kinerja yang ditampilkan oleh

karyawan. Ketika kompensasi tidak sesuai dengan harapan karyawan maka akan
terjadi penolakan hingga dapat timbulnya suatu demonstrasi karyawan.

Menurut (R. A. Putra, 2021) istilah “Kepuasan” memiliki arti pada sikap umum
seorang individu terhadap pekerjaannya. Seseorang yang memiliki kepuasan kerja tinggi
akan bekerja dengan baik dan positif. Ciri karyawan yang puas ia akan semangat
menjalankan pekerjaanya dapat berkontribusi lebih baik dari karyawan yang tidak
memperoleh kepuasan kerja. Berbeda dengan Karyawan yang tidak memperoleh
kepuasan kerja, ia tidak akan mencapai kepuasan psikologis sehingga timbul sikap atau
tingkah laku negatif hingga menimbulkan frustasi. Kepuasan kerja merupakan sikap yang
positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap pekerjaannya
melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam mencapai salah

satu nilai-nilai dalam pekerjaan (Afandi, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan kepada evaluasi sistem kompensasi perusahaan di
Chickenin Saozan. Objek penelitian melibatkan aspek-aspek seperti kompensasi
finansial, kompensasi non finansial dan kepuasan kerja. Dengan meeneliti aspek-aspek
ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dengan lebih mendalam mengenai
bagaimana perusahaan menerapkan sistem kompensasi kepada karyawan. Diharapkan,
temuan dari hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai kompensasi
perusahaan dalam meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

Dalam penelitian ini, menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus pada
reduksi data, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Observasi, wawancara, dan
dokumentasi dianalisis secara terpadu untuk menghasilkan pemahaman mendalam

tentang evaluasi sistem kompensasi dan dampaknya pada kepuasan kerja karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam upaya memahami secara mendalam mengenai topik penelitian ini, penulis
menerapkan berbagai metode pengumpulan data, yang meliputi metode observasi,

dokumentasi dan wawancara, sebagaimana telah diuraikan secara rinci dalam bab
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sebelumnya. Proses wawancara disusun secara terperinci dengan focus inti penelitian,
yakni evaluasi system kompensasi meliputi kompensasi finansial dan kompensasi non
finansial dan kepuasan kerja karyawan.

Dalam penelitian ini,ada 6 karyawan yang berperan menjadi informan untuk
memberikan informasi terkait topik penelitian. Peneliti mengajukan sejumlah pertanyaan
kepada semua informan berdasarkan indicator yang berkaitan dengan kompensasi
finansial,kompensasi non finansial dan kepuasan kerja.

Bentuk dan Persepsi Kompensasi di Perusahaan

Berdasarkan Tabel 4.1, kompensasi didefinisikan sebagai imbalan yang diberikan
perusahaan kepada karyawan, baik dalam bentuk uang maupun bukan uang, sebagai balas
jasa atas kontribusi mereka. Bentuk kompensasi yang dikenal meliputi tunjangan,
insentif, bonus, dan upah, yang dapat berupa uang tunai, barang, atau fasilitas. Temuan
ini selaras dengan teori kompensasi menurut Milkovich dan Newman (2021), yang
menyatakan bahwa kompensasi merupakan alat strategis perusahaan untuk memotivasi
karyawan dan memastikan keberlangsungan kinerja. Namun, dari wawancara, terlihat
bahwa karyawan memiliki pandangan beragam terhadap penerapan kompensasi di
perusahaan ini. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun bentuk kompensasi telah ada,
efektivitas dan persepsi karyawan terhadapnya masih menjadi isu yang perlu dievaluasi
lebih lanjut.

Kesesuaian Sistem Kompensasi dengan Standar Peraturan di Indonesia

Sistem kompensasi di perusahaan ini dinilai belum memenuhi standar peraturan
yang berlaku di Indonesia. Hal ini terlihat dari ketidaksesuaian beberapa komponen,
seperti THR yang tidak sesuai ketentuan satu bulan gaji penuh sebagaimana diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021 tentang Pengupahan. Ketidaksesuaian ini
mencerminkan kurangnya kepatuhan perusahaan terhadap regulasi ketenagakerjaan, yang
dapat berdampak pada tingkat kepuasan karyawan dan potensi masalah hukum di masa
mendatang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Dessler (2020), yang menyebutkan
bahwa kepatuhan terhadap standar kompensasi merupakan indikator utama keadilan

organisasi yang dirasakan karyawan.

Dampak Sistem Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja
Berdasarkan hasil wawancara sistem kompensasi perusahaan belum sepenuhnya

mendukung kepuasan karyawan dalam bekerja. Kurangnya apresiasi, seperti bonus yang
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kompetitif, hadiah, atau bahkan pengakuan sederhana, menjadi salah satu faktor utama.
Padahal, menurut Herzberg (Two-Factor Theory), elemen seperti kompensasi dan
pengakuan merupakan motivator yang dapat meningkatkan kepuasan kerja jika dikelola
dengan baik. Ketidakpuasan ini diperparah oleh persepsi bahwa perusahaan kurang
memperhatikan kontribusi individu, sehingga motivasi karyawan untuk bekerja secara
optimal menjadi terhambat. Hal ini menegaskan bahwa kompensasi tidak hanya soal
nominal, tetapi juga tentang bagaimana perusahaan menunjukkan penghargaan terhadap

usaha karyawan.

Ketidakpuasan terhadap Besaran Kompensasi

Hasil wawancara menunjukkan bahwa mayoritas karyawan merasa tidak puas
dengan besaran kompensasi yang diterima. Gaji dianggap minim dan tidak sebanding
dengan beban kerja yang ditanggung, menciptakan ketimpangan yang memicu
kekecewaan. Temuan ini konsisten dengan teori keadilan yang dikembangkan Adams
yang menyebutkan bahwa karyawan akan merasa tidak puas jika rasio antara input
(usaha) dan output (imbalan) tidak seimbang dibandingkan standar yang mereka amati,
baik internal maupun eksternal. Ketidakpuasan ini berpotensi menurunkan semangat

kerja dan meningkatkan turnover karyawan jika tidak segera ditangani.

Komparasi Sistem Kompensasi dengan Perusahaan Lain

Berdasarkan hasil wawancara yang dirangkum dari pertanyaan terkait, mayoritas
karyawan menilai bahwa pengaturan gaji dan bonus di perusahaan ini belum sesuai jika
dibandingkan dengan perusahaan lain di Indonesia. Gaji pokok dilaporkan 10-15% lebih
rendah dari standar industri untuk posisi serupa, dan sistem bonus yang seragam tanpa
mempertimbangkan kinerja individu dinilai kurang kompetitif. Sebagai perbandingan,
perusahaan lain menawarkan bonus berjenjang hingga 20% dari gaji tahunan untuk
karyawan berprestasi tinggi. Hal ini mencerminkan rendahnya daya saing perusahaan
dalam hal remunerasi, sebagaimana diungkapkan oleh Cascio (2018), bahwa kompensasi
yang kompetitif merupakan kunci untuk menarik dan prestasi kerja. Ketidaksesuaian ini
menunjukkan perlunya revisi kebijakan agar lebih selaras dengan pasar tenaga kerja.
Harapan Karyawan terhadap Perbaikan Kompensasi dan Kondisi Kerja

karyawan menyampaikan harapan akan perbaikan dalam beberapa aspek, yaitu

peningkatan gaji pokok, kenaikan bayaran lembur, THR sesuai peraturan, dan pengaturan
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jam kerja yang tidak berlebihan. Harapan ini mencerminkan kebutuhan dasar karyawan

akan kesejahteraan finansial dan keseimbangan kehidupan kerja (work-life balance).

Menurut teori Maslow, kompensasi yang memadai memenuhi kebutuhan fisiologis dan

rasa aman, yang menjadi fondasi motivasi kerja. Ketidakpenuhan harapan ini dapat

menjadi sinyal bagi perusahaan untuk mengevaluasi ulang sistem kompensasi dan

kebijakan kerja guna meningkatkan kepuasan serta produktivitas karyawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berikut beberapa kesimpulan dari hasil penelitian ini dapat disampaikan sebagai

berikut :

1.

311

Sistem kompensasi di perusahaan masih jauh dari harapan karyawan dan belum
memenuhi standar yang berlaku di Indonesia. Dari wawancara yang dilakukan,
karyawan secara konsisten menyuarakan ketidakpuasan terhadap besaran gaji
yang mereka terima, yang dilaporkan 10-15% lebih rendah dibandingkan standar
industri untuk posisi serupa.

Sistem bonus yang diterapkan cenderung seragam dan tidak mempertimbangkan
kinerja individu, berbeda dengan perusahaan lain yang memberikan bonus
berjenjang hingga 20% dari gaji tahunan sebagai bentuk penghargaan atas

prestasi.

. Ketidaksesuaian dengan peraturan juga menjadi sorotan, terutama pada

pemberian THR yang tidak mencapai satu bulan gaji penuh sebagaimana
diamanatkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2021. Hal ini
mencerminkan  kurangnya  perhatian  perusahaan terhadap  regulasi
ketenagakerjaan dan keadilan dalam remunerasi, yang pada akhirnya berdampak
pada menurunnya motivasi dan kepuasan kerja karyawan.

Karyawan mengungkapkan harapan akan perbaikan yang signifikan dalam aspek
kompensasi dan kondisi kerja. Mereka menginginkan gaji pokok yang lebih tinggi
untuk mencerminkan beban kerja yang ditanggung, bayaran lembur yang lebih
adil sesuai dengan usaha tambahan, serta jam kerja yang tidak berlebihan agar

tercipta keseimbangan antara kehidupan pribadi dan profesional. Kurangnya
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apresiasi, baik dalam bentuk finansial seperti insentif maupun non-finansial
seperti pengakuan sederhana, turut memperparah persepsi negatif terhadap sistem
kompensasi perusahaan.

Temuan ini menunjukkan adanya ketimpangan antara kontribusi karyawan dan
imbalan yang diterima, sebagaimana dijelaskan dalam teori keadilan Adams dan
teori dua faktor Herzberg. Dengan demikian, perusahaan perlu melakukan
evaluasi menyeluruh terhadap kebijakan kompensasi agar lebih kompetitif, sesuai
standar pasar, dan mampu mendukung kesejahteraan serta produktivitas karyawan

dalam jangka panjang.

Berikut beberapa saran yang dapat diberikan untuk perbaikan sistem kompensasi

di Chickenin Saozan, yaitu sebagai berikut:

312

1.

Penyesuaian Gaji Pokok Sesuai Standar

Mengingat gaji pokok dilaporkan 10-15% lebih rendah dibandingkan standar
industri, perusahaan disarankan untuk melakukan benchmarking terhadap
perusahaan sejenis dan menyesuaikan gaji agar lebih kompetitif. Peningkatan ini
akan mencerminkan beban kerja karyawan, meningkatkan kepuasan, dan
mencegah kehilangan talenta ke pesaing.

Penerapan Sistem Bonus Berbasis Kinerja

Sistem bonus yang seragam perlu diganti dengan skema berjenjang yang
mempertimbangkan prestasi individu, seperti yang diterapkan perusahaan lain
dengan bonus hingga 20% dari gaji tahunan. Hal ini akan memberikan insentif
bagi karyawan untuk meningkatkan produktivitas dan merasa dihargai atas
kontribusi mereka.

Kepatuhan Terhadap Regulasi THR

Perusahaan harus memastikan pemberian THR sesuai Peraturan Pemerintah
Nomor 36 Tahun 2021, yaitu setara dengan satu bulan gaji penuh. Kepatuhan ini
tidak hanya menghindari potensi masalah hukum, tetapi juga menunjukkan
komitmen terhadap keadilan dan meningkatkan kepercayaan karyawan.

Evaluasi Secara Berkala Terkait Sistem Kompensasi

Perusahaan disarankan untuk melakukan evaluasi rutin terhadap kebijakan

kompensasi dengan melibatkan masukan karyawan dan membandingkannya

JURIMBIK - Vol. 5 No. 3, Oktober 2025



E-ISSN: 2827-7961 / P-ISSN: 2827-8143, Hal 304 — 314

dengan tren pasar. Langkah ini memastikan sistem tetap relevan, kompetitif, dan

responsif terhadap kebutuhan karyawan serta dinamika industri.
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